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Abstrak 

Sistem pencahayaan flood light pada apron diperlukan untuk mendukung visibilitas dan keselamatan 
kegiatan operasional pada malam hari. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat iluminansi 
horizontal, keseragaman, dan distribusi pencahayaan flood light pada apron Bandar Udara 
Cakrabhuwana Cirebon serta mengevaluasi kesesuaiannya terhadap standar yang berlaku. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pengukuran langsung menggunakan lux meter 
pada 150 titik berbasis grid. Prosedur pengukuran mengacu pada (SNI 7062, 2019), sedangkan evaluasi 
pencahayaan mengacu pada PR 8 Tahun (2022). Hasil pengukuran lapangan menunjukkan iluminansi 
rata-rata (Eavg) sebesar 3,96 lux, iluminansi minimum (Emin) sebesar 0 lux, iluminansi maksimum 
(Emax) sebesar 35 lux, dan uniformity (U0) sebesar 0. Hasil tersebut masih berada di bawah acuan 
iluminansi horizontal rata-rata sekurang-kurangnya 20 lux dan persyaratan uniformity 0,25 yang 
ekuivalen dengan perbandingan 1:4. Sebagai validasi pendukung, kondisi eksisting disimulasikan 
menggunakan DIALux evo dengan armatur substitusi BVP153 G3 LED200 CW 200W karena data 
fotometrik IES/LDT lampu Krisbow 200 W yang terpasang tidak tersedia. Hasil simulasi menunjukkan 
Eavg sebesar 3,07 lux, Emin sebesar 0,23 lux, Emax sebesar 36,9 lux, dan U0 sebesar 0,075. Meskipun 
terdapat perbedaan numerik, hasil simulasi memberikan arah evaluasi yang sama dengan pengukuran 
lapangan, yaitu tingkat iluminansi rata-rata dan keseragaman pencahayaan eksisting belum memenuhi 
acuan yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan pemeriksaan kondisi lampu dan armatur, 
pembersihan, evaluasi arah penyinaran (aiming), serta pengukuran ulang setelah tindakan perbaikan 
dilakukan. 
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PENDAHULUAN 
Bandar udara merupakan salah satu infrastruktur transportasi yang memiliki tuntutan 

tinggi terhadap aspek keselamatan dan keandalan operasional. Salah satu fasilitas pendukung 
keselamatan pada sisi udara (airside) adalah sistem pencahayaan apron (apron flood light) yang 
berfungsi memberikan penerangan pada area parkir pesawat, kegiatan inspeksi, pelayanan 
pesawat, serta aktivitas ground handling, terutama pada kondisi malam hari. Kualitas 
pencahayaan apron tidak hanya ditentukan oleh tingkat iluminansi yang tersedia, tetapi juga 
dipengaruhi oleh keseragaman distribusi cahaya agar tidak menimbulkan area gelap (dark 
area) yang dapat mengganggu visibilitas personel dan meningkatkan risiko keselamatan 
operasional. Oleh karena itu, evaluasi terhadap performa sistem pencahayaan apron 
diperlukan untuk memastikan bahwa kondisi eksisting mampu memenuhi standar 
pencahayaan yang ditetapkan (Annex 14, 2016). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan kajian mengenai sistem pencahayaan 
flood light pada area apron bandar udara. Mahendro et al. (2023) melakukan evaluasi intensitas 
cahaya apron floodlight pada Bandar Udara Internasional Soekarno-Hatta dan menemukan 
bahwa tingkat pencahayaan eksisting masih belum memenuhi standar keselamatan yang 
digunakan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengukuran intensitas cahaya secara 
langsung diperlukan untuk mengetahui kondisi aktual sistem pencahayaan di lapangan. 
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Selanjutnya, Aditya Pratama et al. (2022) melakukan analisis penggunaan lampu LED pada 
sistem apron floodlight Bandar Udara Adi Soemarmo dan menunjukkan bahwa pemilihan 
teknologi pencahayaan yang tepat dapat meningkatkan kualitas pencahayaan sekaligus 
mendukung efisiensi energi. Sementara itu, (Sugara Yasa & Suriana, 2022) melakukan analisis 
konsumsi energi pada sistem tata cahaya apron flood light dan menekankan pentingnya 
evaluasi teknis sistem pencahayaan untuk memperoleh kinerja yang lebih optimal. 
Perkembangan teknologi simulasi pencahayaan juga memberikan pendekatan tambahan 
dalam melakukan evaluasi sistem penerangan. Penggunaan perangkat lunak seperti DIALux 
evo memungkinkan analisis distribusi cahaya secara visual dan kuantitatif melalui pemodelan 
kondisi eksisting maupun rancangan perbaikan. Namun, hasil simulasi tetap membutuhkan 
pembanding berupa data pengukuran lapangan agar hasil evaluasi lebih representatif terhadap 
kondisi sebenarnya. Kombinasi antara pengukuran langsung dan simulasi menjadi pendekatan 
yang banyak digunakan dalam penelitian pencahayaan karena mampu memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai performa suatu sistem penerangan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat gap penelitian yaitu belum 
banyak kajian yang mengevaluasi kondisi aktual sistem apron flood light pada Bandar Udara 
Cakrabhuwana Cirebon melalui kombinasi pengukuran lapangan secara menyeluruh dan 
validasi menggunakan simulasi pencahayaan. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 
pada evaluasi standar pencahayaan atau analisis penggunaan teknologi lampu tertentu pada 
bandar udara lain, sedangkan penelitian ini memiliki perbedaan berupa analisis kondisi 
eksisting dengan pengukuran pada 150 titik berbasis grid serta validasi menggunakan DIALux 
evo untuk melihat tingkat iluminansi horizontal, distribusi cahaya, dan keseragaman 
pencahayaan. Kontribusi ilmiah penelitian ini adalah memberikan data empiris mengenai 
kondisi aktual sistem flood light di Bandar Udara Cakrabhuwana Cirebon serta menghasilkan 
rekomendasi teknis berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif. Berdasarkan permasalahan dan 
kesenjangan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis intensitas 
cahaya sistem flood light pada area apron Bandar Udara Cakrabhuwana Cirebon berdasarkan 
parameter iluminansi rata-rata (average illuminance), iluminansi minimum (minimum 
illuminance), iluminansi maksimum (maximum illuminance), dan keseragaman pencahayaan 
(uniformity) serta melakukan validasi pendukung menggunakan simulasi DIALux evo guna 
mengevaluasi kesesuaian kondisi eksisting terhadap standar pencahayaan yang berlaku. 
 
Penelitian Terdahulu yang Relavan 

No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Tujuan Metode Hasil 

Kontribusi dan 
Relevansi 

1 
(Mahendr

o et al., 
2023) 

Apron 
Floodlight of 

Light Intensity 
on the Flight 

Safety of Apron 
Terminal 1 at 

Soekarno-Hatta 
International 

Airport 

Menganalisis 
tingkat intensitas 

pencahayaan 
apron floodlight 

serta 
mengevaluasi 
kesesuaiannya 

terhadap standar 
keselamatan 
operasional 

bandar udara. 

Penelitian 
menggunakan 

metode 
pengukuran 

langsung 
intensitas cahaya 

menggunakan 
lux meter pada 
area apron dan 

melakukan 
analisis terhadap 
nilai iluminansi 
yang diperoleh. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
tingkat pencahayaan 

apron floodlight 
belum sepenuhnya 
memenuhi standar 
keselamatan yang 

digunakan sehingga 
diperlukan evaluasi 

dan perbaikan 
sistem pencahayaan. 

Penelitian ini menjadi 
referensi utama 
dalam evaluasi 

pencahayaan apron 
karena memiliki 

kesamaan fokus pada 
analisis intensitas 

cahaya flood light dan 
penggunaan 

parameter iluminansi 
sebagai indikator 

kinerja sistem 
pencahayaan. 

2 

(Aditya 
Pratama. 
Y et al., 
2022) 

Analisis Apron 
Floodlight 

Menggunakan 
Lampu LED di 

Menganalisis 
performa sistem 
apron floodlight 
menggunakan 

teknologi lampu 

Menggunakan 
metode analisis 

kuantitatif 
melalui 

pengukuran 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

penggunaan 
teknologi LED dapat 

meningkatkan 

Penelitian ini 
memberikan 

kontribusi dalam 
aspek pemilihan 

teknologi lampu dan 
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Bandar Udara 
Adi Soemarmo 

LED serta 
mengevaluasi 
peningkatan 

kualitas 
pencahayaan. 

pencahayaan 
lapangan dan 
perbandingan 
kondisi sistem 

penerangan 
menggunakan 

lampu LED. 

kualitas 
pencahayaan apron 
serta memberikan 
peluang efisiensi 

energi dibandingkan 
sistem pencahayaan 

sebelumnya. 

menjadi pembanding 
dalam memberikan 
rekomendasi teknis 
peningkatan sistem 

flood light pada 
penelitian ini. 

3 

(Sugara 
Yasa & 

Suriana, 
2022) 

Analisis 
Konsumsi 

Energi untuk 
Efisiensi 

Kelistrikan 
pada 

Penggunaan 
Sistem Tata 

Cahaya Apron 
Flood Light 

Bandar Udara 

Menganalisis 
konsumsi energi 

pada sistem 
pencahayaan 

apron flood light 
serta mengkaji 

peluang 
peningkatan 

efisiensi sistem 
kelistrikan. 

Metode 
penelitian 

menggunakan 
analisis teknis 

terhadap 
penggunaan 
energi dan 

evaluasi sistem 
pencahayaan 

eksisting. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 

optimasi sistem 
pencahayaan dapat 

meningkatkan 
efisiensi energi 

tanpa mengurangi 
fungsi pencahayaan 

operasional. 

Penelitian ini relevan 
dalam memberikan 
perspektif bahwa 

evaluasi flood light 
tidak hanya berkaitan 

dengan tingkat 
pencahayaan, tetapi 
juga aspek efisiensi 

dan optimalisasi 
sistem. 

4 

(Abbasine
jad & 

Kacprzak, 
2022) 

A 
Comprehensive 

Detailed 
Formula for 

LED 
Degradation 
and Lifetime 
Estimation 
Leading to 
Reduce CO₂ 
Emissions 

Mengembangkan 
kajian mengenai 
degradasi LED 
dan estimasi 

umur 
penggunaan 
lampu untuk 
mendukung 

efisiensi energi. 

Penelitian 
menggunakan 

pendekatan 
analisis teknis 

terhadap 
karakteristik 

LED dan faktor 
degradasi 

pencahayaan. 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
penurunan performa 

LED dapat 
memengaruhi 

kualitas 
pencahayaan dan 

perlu 
dipertimbangkan 

dalam perencanaan 
sistem penerangan. 

Penelitian ini 
mendukung analisis 

faktor penyebab 
penurunan kualitas 

pencahayaan, 
terutama terkait 

kondisi armatur dan 
usia penggunaan 

lampu pada sistem 
flood light. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis kondisi 
pencahayaan flood light pada area apron Bandar Udara Cakrabhuwana Cirebon. Data penelitian 
diperoleh melalui pengukuran langsung tingkat iluminansi menggunakan lux meter MEXTECH 
1010B pada 150 titik pengukuran dengan metode grid. Pengukuran dilakukan pada bidang 
kerja dengan ketinggian sensor sekitar 0,8 meter dari permukaan apron. Data hasil pengukuran 
dianalisis berdasarkan parameter pencahayaan, yaitu iluminansi rata-rata (Eavg), iluminansi 
minimum (Emin), iluminansi maksimum (Emax), dan tingkat keseragaman pencahayaan 
(uniformity/U0). Hasil pengukuran kemudian dibandingkan dengan standar pencahayaan yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian kondisi eksisting sistem apron flood light. 
Selain pengukuran lapangan, dilakukan validasi pendukung menggunakan perangkat lunak 
DIALux evo untuk menganalisis distribusi cahaya berdasarkan model kondisi eksisting. 
Simulasi menggunakan armatur substitusi BVP153 G3 LED200 CW 200W karena data 
fotometrik lampu eksisting tidak tersedia. Hasil pengukuran lapangan dan simulasi digunakan 
sebagai dasar evaluasi serta penyusunan rekomendasi teknis terhadap sistem pencahayaan 
apron Bandar Udara Cakrabhuwana Cirebon. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil pengukuran intensitas cahaya flood light pada area apron Bandar Udara 
Cakrabhuwana Cirebon dilakukan pada 150 titik pengukuran menggunakan metode grid. 
Pengukuran dilakukan untuk memperoleh nilai iluminansi horizontal yang meliputi iluminansi 
rata-rata (average illuminance/Eavg), iluminansi minimum (Emin), iluminansi maksimum 
(Emax), dan tingkat keseragaman pencahayaan (uniformity/U0). 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya Flood Light Apron Bandar Udara Cakrabhuwana Cirebon 
Parameter Hasil Pengukuran 

Jumlah titik pengukuran 150 titik 
Iluminansi minimum (Emin) 0 lux 
Iluminansi rata-rata (Eavg) 3,96 lux 

Iluminansi maksimum (Emax) 35 lux 
Uniformity (U0) 0 

 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai iluminansi rata-rata pada area apron sebesar 

3,96 lux, dengan nilai iluminansi terendah sebesar 0 lux dan nilai tertinggi sebesar 35 lux. Nilai 
uniformity sebesar 0 menunjukkan bahwa distribusi pencahayaan pada area apron belum 
merata karena terdapat perbedaan yang cukup besar antara area dengan tingkat pencahayaan 
tinggi dan area dengan pencahayaan rendah. Selain pengukuran lapangan, dilakukan validasi 
menggunakan perangkat lunak DIALux evo untuk melihat distribusi pencahayaan berdasarkan 
model kondisi eksisting. 
 

Tabel 2. Hasil Simulasi DIALux evo 
Parameter Hasil Simulasi 

Iluminansi minimum (Emin) 0,23 lux 
Iluminansi rata-rata (Eavg) 3,07 lux 

Iluminansi maksimum (Emax) 36,9 lux 
Uniformity (U0) 0,075 

 
Hasil simulasi menunjukkan pola yang sejalan dengan hasil pengukuran lapangan, yaitu 

distribusi cahaya belum merata pada area apron. Walaupun terdapat perbedaan nilai antara 
simulasi dan pengukuran, kecenderungan hasil menunjukkan bahwa sistem pencahayaan 
eksisting masih memiliki tingkat iluminansi dan keseragaman yang rendah. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengukuran lapangan, sistem flood light pada apron Bandar Udara 
Cakrabhuwana Cirebon belum memberikan distribusi pencahayaan yang optimal. Nilai 
iluminansi rata-rata sebesar 3,96 lux menunjukkan bahwa sebagian besar area apron masih 
memperoleh tingkat pencahayaan yang rendah. Selain itu, nilai uniformity sebesar 0 
menunjukkan adanya ketidakseimbangan distribusi cahaya antara titik pengukuran yang 
memiliki pencahayaan tinggi dengan titik lainnya yang memiliki pencahayaan sangat rendah. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa performa sistem pencahayaan tidak hanya dipengaruhi 
oleh jumlah armatur yang tersedia, tetapi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis seperti 
posisi pemasangan lampu, arah penyinaran (aiming angle), kondisi armatur, kebersihan 
reflektor, serta karakteristik distribusi cahaya dari lampu yang digunakan. 

Hasil validasi menggunakan DIALux evo memperkuat hasil pengukuran lapangan. Nilai 
uniformity hasil simulasi sebesar 0,075 menunjukkan bahwa distribusi pencahayaan masih 
belum mencapai tingkat keseragaman yang baik. Perbedaan antara hasil pengukuran dan 
simulasi dapat terjadi karena simulasi menggunakan armatur substitusi BVP153 G3 LED200 
CW 200W akibat tidak tersedianya data fotometrik lampu eksisting. Hasil penelitian ini 
memiliki kesesuaian dengan penelitian (Mahendro et al., 2023) yang menunjukkan bahwa 
sistem apron floodlight pada bandar udara masih dapat mengalami ketidaksesuaian terhadap 
standar pencahayaan apabila tidak dilakukan evaluasi secara berkala. Penelitian (Aditya 
Pratama. Y et al., 2022) juga menunjukkan bahwa evaluasi dan optimasi teknologi pencahayaan 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas sistem penerangan apron. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi melalui evaluasi kondisi aktual flood light di Bandar 
Udara Cakrabhuwana Cirebon menggunakan kombinasi pengukuran lapangan pada 150 titik 
dan validasi simulasi DIALux evo. Pendekatan tersebut memberikan gambaran yang lebih 
menyeluruh mengenai kondisi distribusi pencahayaan eksisting serta menjadi dasar dalam 
penyusunan rekomendasi teknis perbaikan sistem pencahayaan. Berdasarkan hasil evaluasi, 
langkah perbaikan yang dapat dilakukan meliputi pemeriksaan kondisi armatur, pembersihan 
komponen pencahayaan, evaluasi arah pemasangan lampu, serta kajian ulang desain 
pencahayaan apabila diperlukan untuk meningkatkan kualitas pencahayaan apron. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis intensitas cahaya flood light pada area 
apron Bandar Udara Cakrabhuwana Cirebon, dapat disimpulkan bahwa kondisi sistem 
pencahayaan eksisting belum memberikan performa pencahayaan yang optimal. Hasil 
pengukuran pada 150 titik menggunakan metode grid menunjukkan nilai iluminansi rata-rata 
(Eavg) sebesar 3,96 lux, iluminansi minimum (Emin) sebesar 0 lux, iluminansi maksimum 
(Emax) sebesar 35 lux, serta tingkat keseragaman pencahayaan (uniformity/U0) sebesar 0. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa distribusi pencahayaan pada area apron masih belum merata 
dan belum mampu memberikan tingkat visibilitas yang optimal untuk mendukung kegiatan 
operasional bandar udara pada malam hari. Hasil validasi menggunakan perangkat lunak 
DIALux evo juga menunjukkan kecenderungan yang sama, dengan nilai iluminansi rata-rata 
sebesar 3,07 lux, iluminansi minimum 0,23 lux, iluminansi maksimum 36,9 lux, dan uniformity 
sebesar 0,075. Perbedaan nilai antara pengukuran lapangan dan simulasi dipengaruhi oleh 
penggunaan armatur substitusi akibat tidak tersedianya data fotometrik lampu eksisting. 
Namun, kedua metode memberikan hasil yang konsisten bahwa sistem pencahayaan eksisting 
masih memiliki tingkat iluminansi dan keseragaman distribusi cahaya yang rendah. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan evaluasi kondisi aktual sistem flood 
light apron Bandar Udara Cakrabhuwana Cirebon melalui kombinasi pengukuran lapangan 
pada 150 titik dan validasi simulasi DIALux evo. Pendekatan tersebut memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai karakteristik distribusi pencahayaan eksisting serta dapat 
menjadi dasar dalam menentukan langkah perbaikan sistem pencahayaan. Keterbatasan 
penelitian ini terdapat pada tidak tersedianya file fotometrik lampu eksisting sehingga simulasi 
menggunakan armatur dengan karakteristik yang mendekati kondisi lapangan. Penelitian 
selanjutnya dapat dikembangkan melalui kajian desain ulang sistem pencahayaan 
menggunakan data fotometrik aktual, analisis iluminansi vertikal, evaluasi tingkat silau (glare), 
serta optimasi posisi dan jumlah armatur untuk memperoleh sistem pencahayaan apron yang 
lebih efektif, merata, dan mendukung keselamatan operasional bandar udara. 
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